BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam beberapa dekade terakhir, stres yang berhubungan dengan pekerjaan
semakin menarik perhatian para peneliti dan Kini dianggap sebagai sesuatu yang
serius dan mengkhawatirkan bagi pengusaha dan karyawan (Sulsky dan Smith,
2005). Termasuk juga pada para pengajar yang ada di Universitas, meskipun

kebebasan dan fleksibilitas biasanyg settRasgada pekerjaan akademis, banyaknya

penelitian, pengajaran,

taw@@W&Wga'an memberikan tuntutan
g a¢ ! Ja Wn @pgl \oeller et al, 2013).

kepuasan Kerja, berkurangnyeg emburuknya kesehatan dan

kesejahteraan (Catano et al, 2007; Kinman, 2001)

Tekanan dan tuntutan yang sedemikian tinggi terhadap profesi dosen
menyebabkan banyak dosen menjadi tidak sejahtera secara psikologis, Moeller et

al (2013). Dari hasil penelitian yang mereka lakukan terhadap 99 profesor d



Universitas menunjukkan mayoritas dari mereka cenderung tidak merasakan

kesejahteraan psikologis.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang didirikan sebagai wujud dari aspirasi masyarakat dalam pengembangan

pendidikan lanjutan jenjang pendidikan tinggi di Kabupaten Kerinci. Dibawah Yayasan

Pendidikan Tinggi Sakti Alam Kerinci, STIE Sakti Alam Kerinci lahir sebagai bentuk

Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta STIE-SAK berhasil menduduki urutan Keempat
dari puluhan Perguruan Tinggi Swasta Dan Negeri ,Peringkat STIE-SAK berada
dibawah Unja (Universitas Jambi) Dan Unbari (Universitas Batang Hari) jika di seleksi
secara Sekolah Tinggi Swasta STIE-Sak berada di peringkat dua se-Provinsi jambi dan
dalam Regional kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci STIE-SAK berada di

peringkat pertama. ( Sumber : STIE-SAK.AC.ID ).



Menurut Ryff ( 1989 ) dalam langkoy 2009 Kesejahteraan psikologis atau
psychological well-being didefinisikan sebagai hasil evaluasi atau penilaian seorang
individu terhadap diri sendiri yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup dan harapan
individu yang bersangkutan, dan digunakan untuk  menggambarkan kesehatan
psikologis individu berdasarkan pemenuhan fungsi psikologis positif  (positive
psychological functioning). Fenomena Kesejahteraan Psikologis adalah Perbedaan Gaji,

Perbedaan Golongan/Jabatan, Perbedaan Gender, Perbedaan Usia, dan juga Perbedaan

faktor, namun a q uhinyaj secara signifikan

sehingga menambah beban fisik dan mental seseorang dan lain sebagainya, Sulsky dan
Smith (2005). Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis
seseorang adalah dukungan sosial di lingkungan kerja ( workplace social support).
Dukungan sosial menurut Corsini dalam Darmasaputra dan Satiningsih (2013) adalah
keuntungan yang didapat individu melalui hubungan dengan orang lain. Individu yang
mempunyai hubungan yang dekat dengan individu lain seperti keluarga atau teman akan

meningkatkan kemampuannya dalam mengelola masalah-masalah yang dihadapi setiap



hari. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Xanthopoulou dkk (2012) dan Collins
(2007) menyebutkan bahwa lingkungan Kkerja yang nyaman, adanya dukungan
emosional dari rekan kerja, dan dukungan informasi dari rekan kerja seseorang akan

membuat kesejahteraan psikologis seseorang lebih baik.

Menurut Robbins (2006) stres kerja adalah kondisi yang muncul dari interaksi
antara manusia dan pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang

memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal mereka. Menurut Lazarus dan

Folkman (1984) Stres adalah su kan persepsi, respons seseorang
terhadap pengalaman, ang terjadi (misalnya
menghadapi sebuah gek Stress Kerja adalah
dengan banyak nyajmahasis I Sakt§Alam Kerinci yang
lebih kurang 1500 I ’osen ang ada di Sekolah
Tinggi IlImu Ekono ’an pgdat nya jadwal mata

merasa stress dan mengalan\kelsiahppSeadr@gaQeiopal dafl secara fisik (Fraga,2019).

Stres kerja mempengaruhi seseorang secara psikologis, seseorang dengan stres
kerja yang tinggi sering menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat relaks, atau
memperlihatkan sikap tidak kooperatif (Hasibuan, 2009). Berdasarkan jurnal penelitian
Moeller dan et al (2013) yang berjudul “Effects of social support on professors’ work
stress” menunjukkan bahwa tekanan psikologis seperti yang disebutkan dirasakan oleh
mayoritas profesor di Amerika. Hal tersebut terjadi karena berbagai permasalahan dan

beban kerja yang mereka hadapi.



Menurut Taylor (2009) menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan bentuk
informasi  yang  ditunjukkan  untuk  seseorang bahwa orang tersebut
dicintai,diperhatikan,dihargai,dan merupakan bagian dari suatu komunitas tertentu.
Diamtteo (1991) mendefinisikan dukungan sosial sebagai dukungan atau bantuan yang
berasal dari orang lain seperti teman, tetangga, dan orang lainnya. Fenomena Dukugan
sosial di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci adalahh hubungan dan

dukungan sesama pada Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci sangat

Di Indonesia sendiri tidak Jetre=perbeee=eler0an situasi yang dijelaskan oleh
Moeller dikarenakan tugas-tugas yang dihadapi oleh dosen yang ada di Indonesia akan
relatif serupa. Terlebih lagi terhadap dosen-dosen pada Universitas swasta. Dosen di
Universitas swasta cenderung lebih rentan terkena pemutusan hubungan kerja oleh
Universitas dibandingkan dengan dosen yang berstatus pegawai negeri sipil atau yang
kini dikenal dengan aparatur sipi negara. Hal tersebut tentu menambah beban psikologis

yang dirasakan oleh para dosen yang ada di Universitas swasta.



Hal tersebut tentu menjadi masalah bagi dosen dan organisasi khusus nya di
Universitas swasta. Dosen yang tertekan secara psikologis tidak akan maksimal dalam
proses belajar mengajar serta dalam melaksanakan tugas-tugas lainnya. seseorang
dengan stres kerja yang tinggi sering menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat relaks,
atau memperlihatkan sikap tidak kooperatif (Hasibuan, 2009). Bagi organisasi hal
tersebut tentu akan sangat merugikan karena akan menurunkan kualitas proses belajar

mengajar di Universitas. Dengan semakin banyaknya perguruan tinggi swasta yang ada

Hasil terhadap
Kesejahteraan Psikdlogis ( jta, DwijPuspasari, 2021
), Stress berpengarul signiflk logis §f Nafiri Paramitha
Kurnia,2015 ), Stres berp [‘ sejahferaan Psikologis (

{4
Adegoke, T.,Ph.D), Str sb adap Kesejahteraan

Psikologis (Fellia Sakti DeW Washifgs Al PENUH

Oleh karena itu Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci harus dengan
serius mengelola kesejahteraan psikologis dosen yang ada di organisasinya agar kualitas
belajar mengajar yang menjadi inti dari setiap kegiatan yang ada di Kampus tetap

terjaga.

Berdasarkan uraian ringkas latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang membahas variabel-variabel yang mempengaruhi



kesejahteraan psikologis dosen yang ada di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam
Kerinci dengan judul penelitian tersebut yaitu : “pengaruh occupational stress dan
workplace social support terhadap psychological well-being tenaga pendidik

Sekolah Tinggi Imu Ekonomi Sakti Alam Kerinci”.
1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh stres pekerjaan dan dukungan
sosial ditempat kerja terhadap kesejahjsee®

(kN BHiby:

T Rhal) st \‘hé— P3ychological Well-Being

' + <\, O
Tenaga Pe idilé)«: » i konﬁéti AJam Kerinci secara
‘ ‘,

pelologis sehingga masalah yang diteliti

dalam penelitian ini dapat dir,

Psychological Well-Being Tenaga Pendidik Sekolah Tinggi IlImu Ekonomi Sakti
Alam Kerinci secara simultan dan berapa besar pengarunya?

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan kepada rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:



1. Untuk mengetahui pengaruh occuptional stress terhadap psychological well-
being tenaga pendidik Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci
secara parsial dan berapa besar pengaruhnya

2. Untuk Mengetahui pengaruh workplace social support terhadap psychological
well-being tenaga pendidik Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci
secara parsial dan berapa besar pengaruhnya

3. Untuk mengetahui pengaruh occuptional stress dan workplace social support

SUNGAI PENUH

riset mendatang.
1.42 Manfaat Praktis
1) Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan
tambahan informasi tentang stress pekerjaan,dukungan sosial ditempat kerja dan
kesejahteraan psikologis untuk mendapatkan solusi dari masalah yang ada di

organisasi



2) penelitian ini juga diharapkan memberikan pemahaman dan wawasan bagi

tenaga pendidik Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sakti Alam Kerinci.

SUNGAI PENUH
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